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Untuk menyalurkan energi dari pusat pembangkit kepada konsumen dibutuhkan saluran
atau transmisi tegangan tinggi dan peralatan tegangan tinggi yang mendukung pengadaan
sistem tersebut. Isolator adalah material isolasi yang memisahkan konduktor bertegangan
dari konduktor atau obyek lainnya. Dalam aplikasinya, isolator yang terletak pada pasangan
luar banyak sekali terpengaruh oleh keadaan lingkungan disekitarnya.

Karakteristik lingkungan di Indonesia yang memiliki kelembaban, suhu, dan curah
hujan, disertai kehadiran polutan yang bervariasi tentunya merupakan penyebab yang sangat
penting dalam mempengaruhi unjuk kerja isolator pasangan luar. Kondisi udara yang lembab
akan menyebabkan timbulnya lapisan air pada permukaan isolator, dan dengan adanya
polutan, akan timbul arus bocor dan flashover yang dapat menyebabkan kegagalan isolasi.

Dari data hasil pengujian menunjukkan semakin tinggi tingkat kelembaban udara, suhu,
dan polutan garam, semakin tinggi pula arus bocor yang mengalir pada permukaan isolator.
Pada tingkat kelembaban udara rendah memiliki nilai arus bocor yang lebih kecil dibanding
kelembaban tinggi. Karena pada saat kelembaban tinggi terdapat pembasahan pada
permukaan isolator sehingga isolator menjadi semakin konduktif. Kelembaban udara dan
suhu memberikan perubahan yang signifikan terhadap nilai resistansi permukaan isolator.
Semakin meningkat kelembaban udara dan suhu, maka semakin rendah nilai resistansi
permukaan isolator. Berdasarkan data hasil pengujian menunjukkan rata-rata nilai resistansi
isolator pengujian kelembaban sebesar 197.99 MQ pada kondisi bersih, dan 157.65 MQ
pada kondisi berpolutan garam. Sedangkan pada pengujian suhu sebesar 343.44 MQ untuk
kondisi bersih dan 202.07 MQ pada kondisi berpolutan garam. Hal ini menunjukkan bahwa
kelembaban udara dan polutan garam memberikan kontribusi terbesar terhadap penurunan

nilai resistansi permukaan isolator.

Kata kunci: arus bocor, isolator, kelembaban udara, suhu, polutan garam
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Sukma Rangga Nurshokhi, Electrical Engineering Department, Engineering Faculty,
Brawijaya University, August 2016, Analysis of the Influence of Gas Humidity,
Temperature, and Salt Pollution on Leakage Current of Porcelain Pin-type Insulator,
Advisor lecture: Drs. Ir. Moch Dhofir, M.T. dan Ir. Hery Purnomo, M.T.

To distribute the energy from power plants to consumers needs transmission of high
voltage and high voltage equipment that supports the procurement of the system. Isolator is
the insulating material that separates the conductor voltage of the conductor or other
objects. In its application, the insulator which is located on the outside a lot of couples
affected by the circumstances surrounding environment.

The characteristics of the environment in Indonesia which has humidity, temperature,
and precipitation, with the presence of pollutants which varies that widely influencing the
performance of outdoor insulators. Conditions moisture will cause the layer of water on the
surface of the insulator, and the presence of pollutants, there will be leakage current and
flashover which can cause insulation failure.

The result of research data showed that the higher level of humidity, temperature, and
salt pollution, the higher leakage current flowing on the surface of the insulator. Low air
humidity level has smaller value of leakage current than the high one. Because of high
humidity are wetting the surface of the insulator so that the insulator becomes more
conductive. Air humidity and temperatures made a significant change to the value of surface
resistance of the insulator. The higher humidity and temperature level, the lower surface
resistance of the insulator value. Based on the test data determine the average of resistance
insulator in humidity testing is 197.99 MQ in clean condition and 157.65 MQ in salt
pollutant condition. While the temperature testing is 343.44 MQ in clean condition and
202.07 MQ in salt pollutant condition. This shows that the air humidity and salt pollutant

gives the largest contribution to decreasing value on surface resistance of the insulator.

Keywords: leakage current, insulator, air humidity, temperature, salt pollutant
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